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1. Bekerja keras untuk mencapai cita – cita dan untuk kebahagiaan keluarga. 
2. Semaikin berat ujian yang dihadapi maka semakin dekat cita –cita akan ter 
capai. 
3. Motivasi terbesar tumbuh dari dalam diri kita sendiri, jadikan itu seperti 
karang yang tahan dari hantaman gelombang samudra.  
4. Jangan berpikir tidak bisa, selamanya kamu akan tidak bisa, tapi cobalah 
berpikir untuk bisa, maka suatu saat kamu akan bisa meraihnya. 
5. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu umatnya, sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
6. Kegagalan merupakan keberhasilan yang tertunda, berdoa dan terus berusaha 
adalah hal yang luar biasa. 
7. Hal terindah dalam hidup adalah kebersaman, yang berharga dalam hidup 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan sarana dan prasarana 
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V 
SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung. 
Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode survei dengan teknik pengambilan datanya dengan 
menggunakan instrumen Tes melempar bola, menangkap bola, memukul bola dan 
lari 40 meter. Subjek penelitian ini seluruh siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2 sejumlah 50 siswa. Teknik analisis yang dilakukan adalah statistik 
deskriptif dengan menuangkan frekuensi ke dalam bentuk persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar bermain 
kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada 
kategori sedang dengan 17 siswa atau 34%. Secara keseluruhan tingkat 
keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung dengan kategori sangat tinggi adalah 
sebanyak 3 siswa (6%), kategori tinggi 13 siswa (26 %), kategori sedang 17 siswa 
(34%), kategori rendah 13 siswa (26 %), dan kategori sangat rendah 4 siswa (8%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi 
peranannya di masa yang akan datang (bab I pasal 1). Hal ini tidak terlepas dari 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional kita. Adapun fungsi pendidikan nasional 
yaitu mengembangkan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat 
manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional (bab II 
pasal 3). Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia 
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (bab II pasal 4). 
Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi kualitas manusia sebagai 
pelaksana pembangunan baik kualitas fisik maupun jiwanya. Kedua unsur ini 
saling berpengaruh, karena di dalam tubuh (raga) yang sehat terdapat jiwa yang 
sehat pula. Oleh karena itu, pemerintah mewajibkan untuk memasukkan mata 
pelajaran pendidikan jasmani pada setiap jenjang pendidikan, yaitu tingkat 




Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:70) tujuan 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan diantaranya adalah 
mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih, meningkatkan pertumbuhan fisik 
dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan gerak dasar, mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis. Pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan 
sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, 
olahraga, dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis. 
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan 
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola 
hidup sehat dan bugar sepanjang hayat.  
 
Ruang lingkup mata pelajaran penjasorkes di sekolah dasar meliputi 
gerak dasar dalam permainan, kebugaran, senam lantai, gerak ritmik, dan 
penerapan budaya hidup sehat (KTSP,2006). Ruang lingkup tersebut diajarkan 
di sekolah dasar dari kelas I sampai kelas VI. Sesuai dengan setandar 
kompetensi yaitu: memprakekan gerak dasar kedalam permainan sederhana 
dan olahraga serta nilai yang terkandung didalamnya dan sesuai dengan 
kompetensi dasar yaitu: mempraktekan gerak dasar dalam permainan bola kecil 




sportifitas, dan kejujuran. Ruang lingkup Penjasorkes dapat diketahui bahwa 
permainan bola kecil merupakan salah satu bagian dari pembelajaran 
Penjasorkes di Sekolah Dasar. Permainan bola kecil merupakan permainan 
yang memakai alat bola kecil, sedangkan macam-macam permainan bola kecil 
antara lain :rounders, kasti, bola bakar, kippers, base ball, soft ball, tenis 
lapangan. 
Pelaksanaan proses pembelajaran permainan di sekolah, pada umumnya 
siswa Sekolah Dasar diberikan pemaparan teori dan pembelajaran tehnik dasar 
secara terpisah-pisah. Begitu pula dalam pembelajaran permainan bola kecil 
seperti dalam permainan kipers, siswa diintruksikan untuk melakukan gerakan 
menangkap, melempar, dan memukul. Setelah belajar tersebut kemudian 
diberikan penjelasan  mengenai peraturan permainan. Selanjutnya pada 
pelaksanaan permainan kippers. Permainan kipers merupakan olahraga yang 
menyenangkan. Olahraga ini biasa dilakukan oleh anak-anak baik di desa 
maupun di kota. Permainan bola kipers membutuhkan tempat yang leluasa 
untuk bergerak, dengan demikian pemain akan bebas bergerak dan memukul 
bola sesuai kemampuan masing-masing, sehingga permainan akan menjadi 
menarik. 
Proses pembelajaran keterampilan bermain kippers yang dilakukan oleh 
para siswa kelas IV dan V SD Negeri Kradenan 2, terlihat masih kurang 
maksimal dalam melakukan belajar tentang dasar-dasar keterampilan bermain 
kippers, namun mereka sangat semangat dalam mengikuti kegiatan bermain 




maksimal, karena dalam proses pembelajaran penjasorkes banyak dilakukan di 
halaman sekolah dengan keadaan halaman yang sudah di konblok. 
Keterampilan dasar bermain kipers setiap anak sekolah dasar tidak sama. 
Hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kemampuan dan 
keterampilan siswa. Agar bermain kipers dengan baik diperlukan beberapa 
keterampilan yang harus dimiliki siswa yaitu melempar, memukul, dan 
menangkap bola serta lari. Siswa yang mempunyai bekal kemampuan 
melempar, memukul, dan menangkap bola serta kemampuan lari yang bagus 
akan memiliki tingkat keterampilan dasar bermain kipers yang baik pula. 
Faktor lain yang juga berpengaruh adalah sarana dan prasarana untuk bermain 
kipers. Peralatan bermain kippers jumlahnya masih kurang,sehingga dalam 
pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal. Pelaksanaan pembelajaran 
bermain kippers di SD Negeri Kradenan, Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang mengalami kendala misalnya: lapangan yang sekaligus sebagai 
halaman sekolah dan sudah di permanen atau di konblok, sehingga dalam 
pelaksanaanya kurang maksimal karena siswa harus selalu berhati – hati 
supaya tidak jatuh dan terluka, serta adanya peralatan bermain kippers yang 
masih kurang. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian 
tentang tingkat keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V 
SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung. Keterampilan dasar bermain 
kippers yang  ingin penulis teliti di sini adalah keterampilan melempar, 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan proses pembelajaran permainan di Sekolah Dasar, pada 
umumnya siswa diberikan pemaparan teori dan pembelajaran secara 
terpisah-pisah. 
2. Pembelajaran keterampilan bermain kipers di SD Negeri Kradenan 2  di 
Kecamatan Srumbung kurang maksimal karena terkendala halaman yang 
sudah di konblok atau permanen. 
3. Masih banyak siswa kelas IV dan V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung Kabupaten Magelang yang masih kurang menguasai 
keterampilan bermain kipers, memukul, melempar, menangkap bola dan 
lari. 
4. Belum diketahui tingkat keterampilan dasar bermainan kippers siswa kelas 
IV dan V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, dan untuk membatasi 
permasalahan agar lebih terfokus, maka dalam penelitian ini dibatasi pada 
“Tingkat keterampilan dasar bermain kippers siswa kelas IV dan kelas V SD 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah 
tersebut di atas, rumusan masalahnya sebagai berikut,” Seberapa tinggi tingkat 
keterampilan dasar bermain kippers siswa kelas IV dan kelas V  SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat keterampilan dasar bermain kippers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis : 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan satu 
informasi tentang upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan dasar bermain kippers. 
b. Hasil penelitian ini sebagai referensi apabila nantinya akan dilakukan 
penelitian dan pengkajian lebih lanjut. 
2. Secara praktis 
a. Bagi peserta didik dapat sebagai pengetahuan dalam bermain kippers. 
b. Bagi guru pendidikan jasmani dapat sebagai masukan untuk mengetahui 
tingkat keterampilan dasar bermain kippers. 
c. Bagi sekolah dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi sekolah 






A.  Deskripsi Teori 
1. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
Ruang lingkup mata pelajaran penjasorkes di sekolah dasar meliputi 
gerak dasar dalam permainan, kebugaran, senam lantai, gerak ritmik, 
renang, aktivitas luar kelas dan penerapan budaya hidup sehat. Ruang 
lingkup tersebut diajarkan di sekolah dasar dari kelas I sampai kelas VI 
dengan materi yang bervariasi. Salah satu diantaranya adalah materi 
permainan kippers. Permainan kipers termasuk dalam ruang lingkup gerak 
dasar dalam permainan dan diajarkan di kelas IV dan kelas V sekolah dasar 
semester 1 dan 2. 
Standar kompetensi penjasorkes kelas IV dan kelas V semester 1 
yaitu: 1) mempraktikkan gerak dasar kedalam permainan sederhana dan 
olahraga serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya, 2) mempraktikkan 
latihan untuk meningkatkan kebugaran dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya, 3) mempraktikkan berbagai bentuk latihan senam lantai yang 
lebih kompleks dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya, 4) 
mempraktikkan keterampilan gerak ritmik terstruktur secara beregu tanpa 
dan dengan menggunakan musik dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya, dan 5) menerapkan budaya hidup sehat.Standar kompetensi 
tersebut dijabarkan dalam beberapa kompetensi dasar. 
Permainan bola kecil termasuk dalam standar kompetensi yang 
pertama yaitu mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana 
8 
 
dan olahraga serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Standar 
kompetensi tersebut dijabarkan dalam beberapa kompetensi dasar  : 1) 
mempraktikkan gerak dasar dalam permainan bola kecil sederhana dengan 
peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama tim, sportifitas, dan 
kejujuran, 2) mempraktikkan gerak dasar atletik sederhana, serta nilai 
semangat, percaya diri dan disiplin, 3) mempraktikkan gerak dasar 
permainan bola besar sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi, serta 
nilai kerja sama, sportifitas, dan kejujuran. 
Materi permainan bola kecil di kelas IV semester 1 yaitu permainan 
kasti dan dilanjutkan pada semester 2 dengan permainan kippers 
(silabus).Standar kompetensi  pada semester 2 yaitu : 1) mempraktikkan 
gerak dasar ke dalam permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya, 2) mempraktikkan latihan kebugaran yang lebih 
kompleks untuk meningkatkan keterampilan dan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya, 3) mempraktikkan senam lantai dengan kompleksitas gerakan 
yang lebih tinggi, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 4) 
mempraktikkan keterampilan gerak ritmik terstruktur secara beregu tanpa 
dan dengan menggunakan musik, serta nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya, 5) mempraktikkan gerak dasar renang gaya bebas dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, 6) mempraktikkan kegiatan berkemah di 
lingkungan sekitar sekolah dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan 
7) menerapkan budaya hidup sehat.Standar kompetensi tersebut dijabarkan 
dalam beberapa kompetensi dasar. 
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Permainan kippers termasuk dalam standar kompetensi 
mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan dan olahraga dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. Standar kompetensi tersebut dijabarkan 
dalam beberapa kompetensi dasar yaitu : 1) mempraktikkan gerak dasar 
berbagai gerakan yang bervariasi dalam permainan bola kecil beregu dengan 
peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerja sama regu, sportifitas, dan 
kejujuran, 2) mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan yang bervariasi 
dalam permainan bola besar beregu dengan peraturan yang dimodifikasi, 
serta nilai kerja sama regu, sportifitas, dan kejujuran, dan 3) mempraktikkan 
gerak dasar atletik yang dimodifikasi: lompat, loncat dan lempar, dengan 
memperhatikan nilai-nilai pantang menyerah, sportifitas, percaya diri dan 
kejujuran. 
2. Hakikat keterampilan Dasar 
a. Pengertian Keterampilan dasar 
Setiap manusia pada umumnya dibekali keterampilan dasar berupa 
gerak. Dalam kehidupan sehari-hari keterampilan gerak sangat 
dibutuhkan baik untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari secara 
individu maupun secara kelompok. 
Menurut Gordon (1994)(www.Duniapelajar.com) keterampilan 
merupakan sebuah kemampuan dalam mengoprasikan pekerjaan secara 
lebih mudah dan tepat. Pengertian ketrampilan menurut Gordon ini 
cenderung mengarah pada aktivitas psikomotor. 
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Menurut Amung Ma`mun dan Yudha M. Saputra, (2000: 57), 
keterampilan adalah drajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai 
suatu tujuan dengan efektif dan efisien. Semakin tinggi kemampuan 
seseorang mencapai tujuan yang di harapkan, maka semakin terampil 
orang tersebut. 
Pengertian dasar berdasarkan kamus besar bahasa idonesia 
(Kbbi.Web.Id), dasar adalah bakat atau pembawaan sejak lahir. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan dasar adalah suatu bakat yang dimiliki seseorang sejak lahir 
yang dapat diasah dan dikembangkan untuk mencapai tujuan secara 
efisien dan efektif. Keterampilan dasar tersebut sangat diperlukan 
seseorang untuk melakukan segala sesuatu, misalnya permainan dalam 
olahraga. Setiap permainan memiliki teknik dasar yang harus dikuasai 
agar pemain dapat memainkan permainan tersebut dengan baik dan 
lancar. Begitu juga dalam permainan kippers yang memiliki beberapa 
teknik dasar yang harus dikuasai. Diantaranya adalah teknik melempar, 
memukul dan menangkap bola serta lari. 
b. Macam – Macam Keterampilan Dasar. 
Penguasaan pada setiap cabang olahraga berlandaskan pada 
penguasan keterampilan dasar yaitu keterampilan dasar tersebut secara 
umum terbagi menjadi tiga kelompok (Amung Ma`mun dan Yudha M. 






1) Keterampilan Lokomotor 
Lokomotor adalah ketrampilan untuk menggerakan anggota 
bada dalam keadaan titik berat badan berpindah dari suatu tempat 
ketempat yang lain. 
2) Keterampilan Non Lokomotor. 
Non lokomotor adalah keterampilan yang dilakukan dengan 
menggerakan anggota badan yang melibatkan sendi dan otot dalam 
keadaan si pelaku menetap, statis, kaki tetap menumpu pada bidang 
tumpu. 
3) Keterampilan manipulatif. 
Manipulatif adalah keterampilan menggunakan anggota badan, 
tangan atau kaki untuk mengontrol bola. 
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan. 
Pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang secara umum dibedakan menjadi tiga hal yang utama (Amung 
Ma`mun dan Yudha M. Saputra, 2000: 57),yaitu: 1) Faktor proses belajar 
mengajar. 2) Faktor pribadi. 3) Faktor situasional. 
3. Hakikat Permainan Kipers 
a. Pengertian Kipers 
Kipers merupakan permainan bola kecil yang mirip dengan kasti. 
Kipers adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu. Setiap 
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regu terdiri atas 12 orang pemain. Regu pemukul harus memperoleh 
angka atau nilai sebanyak mungkin, sedangkan regu penjaga harus 
berusaha agar lawan tidak memperoleh nilai atau angka. (Edi Sih 
Mitranto dan Slamet, 2010 :4). 
Permainan kipers sangat cocok diberikan kepada siswa sekolah 
dasar. Di dalam permainan kippers terkandung nilai-nilai positif, 
utamanya bagi pertumbuhan dan perkembangan jasmani. Permainan bola 
kippers memupuk kedisiplinan. Permainan ini juga melatih kejujuran, 
kerja sama, dan tanggung jawab. Kippers juga dapat dimainkan oleh anak 
laki-laki maupun anak perempuan. Oleh karena itu, permainan kipers 
sangat cocok bagi anak usia sekolah dasar. 
b. Peralatan bermain Kipers 
Peralatan yang digunakan untuk bermain kipers antara lain sebagai 
berikut (Edy Sih Mitranto, Slamet, 2010:80) adalah sebagai berikut : 
1) Bola kasti atau bola tenis, berwarna merah atau oranye. 
2) Tongkat pemukul, panjang keseluruhannya sekitar 50-60 cm, 
sedangkan panjang pegangan sekitar 15-20 cm. 
3) Tiang hinggap, tingginya 1,5 meter dari tanah. 
4) Peralatan lain, seperti papan tulis, kapur, bendera, dan bolpoin. 
c. Lapangan Kipers 
Lapangan kipers berbentuk persegi panjang dengan ukuran 30 X 65 
meter dengan dua tiang hinggap ( C dan D). Ruang pemukul dengan 
ukuran 30 X 5 meter dan ruangan regu pemukul 5 X 30 meter. 
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Apabila digambarkan lapangan kipers akan tampak seperti gambar 
di bawah ini (Edy Sih Mitranto, Slamet, 2010:90) : 
  
 65 M 
A   B 
 
C 30 M 
………                                                                   D     
  
          30 M     30 M 
 
Gambar 1. Lapangan Kipers 
Edi Sih Mitranto (2010: 90) 
 
d. Peraturan Permainan Kipers 
Peraturan permainan kipers sebagai berikut (Edy Sih 
Mitranto,Slamet, 2010:95): 
1) Waktu permainan 2 X 45 menit dan istirahat lamanya 10 menit. 
2) Permainan kipers terdiri atas dua regu. Masing-masing regu berjumlah 
12 orang dengan satu orang sebagai kapten. Pemain menggunakan 
nomor dada dari 1-12. Ditambah pemain pengganti atau cadangan 
sebanyak 6 orang. 
3) Kewajiban regu pemukul ialah memukul bola, lari ketiang hinggap 


























4) Kewajiban regu penjaga yaitu menagkap bola yang di pukul, 
mematikan pelari dengan melempar bola, membakar ruang regu 
pemukul apabila tidak ada pemukul lagi. 
5) Pemukul harus melambungkan bola sendiri. 
6) Pukulan dinyatakan baik, apabila bola jatuh didaerah lapangan (30 m) 
dan boleh berlari ke tiang hinggap. 
7) Ketentuan ini di berlakukan untuk pelari :  
a) Apabila bola dikembalikan keruang pemukul melewati garis batas 
ruang pemukul dari lapangan permainan, pelari harus berhenti 
ditempat. 
b) Apabila bola hilang, pelari harus berhenti dan boleh berlari lagi 
apabila bola telah ditemukan dan dimasukan kedalam lapangan 
permainan. 
c) Seorang pemain yang salah melempar boleh masuk keruangan 
pemukul ( B ) tanpa menuju C atau D lebih dahulu. 
d) Seorang pemukul yang sah pukulanya, boleh tinggal diruang pukul 
kalau di pandang membahayakan. 
e) Seorang pelari yang menurut perhitungan dalam situasi 
membahyakan boleh kembali ke tiang hinggap atau keruang 
pemukul. 
f) Pemukul yang meleset pukulanya tidak boleh berlari, tetapi harus 
menunggu atas pukulan yang sah dari teman berikutnya. 
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g) Apabila regu pemukul tinggal seorang, pemukul ini diberi 
kesempatan untuk memukul 3 kali pukulan sah. 
8) Lemparan untuk mematikan lawan harus mengenai bagian bahu 
kebawah, penjaga tidak boleh berlari membawa bola. Lemparan yang 
mengenai pemain menyebabkan pergantian jaga. 
9) Bola tangkap harus dilakukan dengan tangan satu, pada waktu bola 
tangkap yang ketiga si penangkap harus melemparkan bola tegak lurus 
keatas dengan membelakangi ruang pukul dan regu jaga secepatnya 
menuju ruang regu pemukul atau tiang hinggap. 
10) Penilaian dpat dilakukan apabila : 
a) Bola tangkap memperoleh nilai 1 (satu ) 
b) Kembali keruangan pemukul dengan pukulan yang sah atas 
pukulan sendiri nilai 2 ( dua ) 
c) Kembali atas pukulan kawan dan pelari tidak melakukan kesalahan 
4. Hakikat Melempar Bola 
a. Pengertian Melempar 
Lempar adalah suatu gerakan yang menyalurkan tenaga pada suatu 
benda yang menghasilkan daya pada benda tersebut dengan memiliki 
kekuatan kedepan atau keatas ( Muhamad Djumidar A. Widya, 
2004:121) 
Melempar bola adalah teknik dasar yang harus dikuasai dalam 
permainan kipers.Terutama bagi regu penjaga agar bisa melempar ke 
bagian tubuh regu pemukul dengan tepat. 
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b. Tehnik Dasar Melempar  
Beberapa teknik melempar bola yaitu (Dadan Haryana dan 
Giriverianti, 2010:4-6) : 
1) Melempar Bola Lambung 
Melempar bola lambung yaitu melempar bola ke depan dengan 
arah sedikit ke atas. Teknik ini berguna untuk lemparan jarak jauh. 
Cara melakukannyayaitu : 
a) Posisi awal : tubuh berdiri tegak, arahkan pandangan ke sasaran. 
b) Peganglah bola dengan tangan kanan. 
c) Tariklah tangan kanan ke belakang tubuh, tangan kiri ke depan-
atas. Bersamaan dengan itu, langkahkan kaki kiri ke depan.  
d) Lemparkanlah bola ke depan atas dengan kuat, disertai putaran 
bahu dan gerakan tubuh ke depan. 
 
Gambar 2. Melempar Bola Lambung 
Dadan Heryana(2010: 5) 
2) Melempar Bola Datar 
Melempar bola datar artinya melempar bola ke depan secara 
mendatar. Lemparan ini memerlukan kecepatan yang lebih tinggi 




a) Posisi awal : tubuh berdiri tegak, arahkan pandangan ke depan. 
b) Peganglah bola dengan tangan kanan. 
c) Tariklah tangan kanan (yang memegang bola) jauh ke belakang 
tubuh, tangan kiri ke depan atas. Bersamaan dengan itu, 
langkahkan kaki kiri ke depan. 
d) Lemparkanlah bola ke depan secara mendatar setinggi bahu. 
Lemparan harus kuat, disertai dengan putaran bahu dan gerakan 
tubuh ke depan. 
 
Gambar 3. Melempar Bola Datar 
Dadan Haryana (2010: 5) 
3) Melempar Bola Menyusur Tanah 
Cara melakukannya adalah sebagai berikut : 
a) Posisi awal : tubuh berdiri tegak, arahkan pandangan ke arah 
sasaran di depan. 
b) Peganglah bola dengan tangan kanan. 
c) Tariklah tangan kanan (yang memegang bola) ke belakang, dengan 
arah telapak tangan menghadap depan. Posisi lengan di bawah. 
d) Lemparkanlah bola dengan cara mengayunkan lengan ke depan, 




Gambar 4. Melempar Bola Menyusur Tanah 
Dadan Haryana(2010: 5) 
c. Tujuan Melempar Bola 
Lemparan  yang baik apabila lemparan tepat pada sasaran dan 
cepat. Lemparan digunakan untuk membagi bola dengan penjaga lainya 
untk mematikan pelari (Drs.Pandoyo Edi Hartomo dan Dra. Endang 
Widyaastuti, 2010: 5) 
5. Hakikat Memukul Bola 
Keterampilan memukul bola wajib dikuasai setiap pemain kippers. 
Jika menguasai teknik ini, pemain dapat bermain dengan baik. Ada empat 
teknik memukul bola, yaitu:  pukulan datar kedepan,pukulan menyamping 
kekiri, pukulan menyamping kekanan dan pukulan melambung jauh. 
 
a. Pukulan datar kedepan 
Cara melakukannya adalah sebagai berikut : 
1) Peganglah pemukul pada ujung bagian pegangan. 
2) Sikap seperti pukulan melambung jauh,hanya badan tetap tegak dan 
kaki tidak ditekuk. 
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3) Perkenaan kayu pemukul dan bola saling tegak lurus dan kayu 
pemukuldalam gerakan horisontal. 
4) Arah bola akan kekanan atau kekiri tergantung pada arah hadap kayu 
pemukul saat perkenaan dengan bola. 
 
Gambar 5.Pukulan Datar Kedepan 
Edi Sih Mitranto (2010: 93) 
b. Pukulan menyamping kekiri 
Cara melakukannya adalah sebagai berikut : 
1) Sikap seperti pada pukulan datar kedepan, tetapi kaki kanan diubah 
kedepan agak kekanan. 
2) Badan diputar seaarah dengan pukulan. 
3) Ayunan lengan sedemikian rupa hingga perkenaan kayu pemukul dan 




Gambar 6. Pukulan Menyamping Kekiri 
Edi Sih Mitranto (2010: 93) 
c. Pukulan meyamping kekanan 
Cara melakukannya adalah sebagai berikut : 
1) Untuk memperoleh hasil menyamping kekanan secara pasti,kaki 
sejajar dan badan menuju ke depan. 
2) Sikap sepeerti pada pukulan datar kedepan,hanya lengan ditarik keatas 
sedikit kebelakang dan dapat pula dibantu dengan kaki kananditarik 
kebelakang. 
3) Arah pukulan dari atas menuju kebawah dengan sudut pukulan dengan 
arah yang dikehendaki. 
 
Gambar 7. Pukulan Menyamping ke Kanan 





d. Pukulan melambung jauh 
Cara melakukannya adalah sebagai berikut : 
1) Peganglah pemukul pada bagian pegangan. 
2) Setelah bola dilambungkan, segera ambil sikap rentangkan kaki kanan 
atau kaki kiri, sesuai dengan tangan yang digunakan untuk memukul 
kearah kanan atau kiri. 
3) Berat badan bertumpu pada kaki yang direntangkan, badan 
dicondongkan kebelakang dan kaki yang direntangkan sedalam 
mungkin, tetapi tetap dalam keseimbagnan. 
 
Gambar 8. Pukulan Melambung Jauh 
Edi Sih Mitranto (2010: 93) 
6. Hakikat Menangkap Bola 
Keterampilan menangkap bola wajib dimiliki setiap pemain kippers. 
Saat akan menangkap, pandangan harus mengarah kepada bola yang akan 
ditangkap. Ada tiga teknik menangkap bola, yaitu: teknik menangkap bola 
lambung, menangkap bola datar, dan menangkap bola menyusur tanah. 
a. Menangkap Bola Lambung 
Cara melakukannya sebagai berikut : 
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1) Posisi awal : tubuh berdiri tegak, kedua tangan dijulurkan ke atas. 
Kedua telapak tangan digabungkan membentuk corong. 
2) Tangkaplah bola yang datang dari atas. Peganglah bola dengan baik 
menggunakan kedua telapak tangan. Lalu, turunkan kedua tangan 
setelah berhasil menangkap bola. 
 
Gambar 9. Menangkap Bola Lambung 
Edi Sih Mitranto (2010: 91) 
b. Menangkap Bola Datar 
Lemparan bola tidak selalu melambung ada juga lemparan 
mendatar. Cara menangkap bola mendatar yang benar sebagai baerikut: 
1) Posisi awal : tubuh berdiri tegak, kedua tangan dijulurkan ke depan 
setinggi dada. Kedua telapak tangan digabungkan membentuk corong.  
2) Tangkaplah bola yang datang dari depan. Peganglah bola dengan baik 
menggunakan kedua telapak tangan. Lalu, tariklah kedua tangan ke 




Gambar 10. Menangkap Bola Datar 
Edi Sih Mitranto (2010: 91) 
c. Menangkap Bola Menyusur Tanah 
Cara melakukannya sebagai berikut : 
1) Posisi awal : tubuh agak jongkok. Kedua telapak tangan dalam posisi 
terbuka pada permukaan tanah, siap menyongsong bola datang. 
2) Tangkaplah bola menyusur tanah yang datang. Peganglah bola dengan 
baik menggunakan kedua telapak tangan. 
 
Gambar 11. Menangkap Bola Menyusur Tanah 
Edi Sih Mitranto (2010: 92) 
7. Hakikat Lari Dalam Permainan Kipers 
a. Pengertian Lari 
Lari adalah frekuensi langkah yang dipercepat sehingga pada waktu 
berlari ada kecenderungan badan melayang (Muchamad Djumidar A. 
Widya,2004 : 13). 
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Dalam permainan kipers, ada dua cara berlari yang perlu dikuasai. 
Pertama, berlari lurus dengan cepat. Kedua, berlari zig-zag atau 
berbelok-belok.Gerakan lari dilakukan pemukul setelah melakukan 
pukulan. Pemukul berlari menuju tiang hinggap. Bila memungkinkan, 
pemukul dapat langsung ke tiang bebas. Dari tiang bebas kembali ke 
ruang bebas. 
b. Unsur – Unsur Pokok dalam berlari 
      Unsur–unsur pokok dalam berlari (mochamad Jumidar 
A.Widya,2004 : 41) yaitu : 
1) Harus mempunyai kecondongan badan sesuai dengan jarak yang akan 
ditempuh. 
2) Harus dapat atau mempunyai pengaturan nafas secara wajar. 
3) Harus ada koordinasi dan kelemasan antara semua otot yang 
mempunyai hubungan yang satu dengan yang lain. 
4) Harus mempunyai gerakan yang serasi dan seimbang antara gerakan 
irama langkah kaki dan dengan gerakan lengan, disesuaikan antara 
yang satu dengan yang lain. 
c. Manfaat  Lari 
Tehnik lari merupakan tehnik dasar individual yang dibutuhkan 
oleh pelari atau pemukul. Tehnik ini sangat  penting untuk mengejar bola 
atau untuk mempertahankan diri bagi pelari dari lemparan bola. Selain itu 




8. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Anak besar merupakan anak usia sekolah dasar yaitu antara 6 tahun 
sampai 12 tahun (Tisnowati Tamat dan Moekarto Mirman, 2005: 4.79). 
Pada fase umur ini anak sudah berkembang baik fisik maupun rohaninya. 
Perkembangan fisik atas jasmani anak sangat berbeda satu sama lain, 
meskipun anak-anak tersebut usianya relatif sama, bahkan dalam kondisi 
ekonomi yang relatif sama pula. Hal ini antara lain disebabkan oleh 
perbedaan gizi, lingkungan, perlakuan orang tua terhadap anak, kebiasaan 
hidup dan lain-lain. Nutrisi dan kesehatan sangat mempengaruhi 
perkembangan fisik anak. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan 
pertumbuhan anak menjadi lamban, kurang berdaya dan tidak aktif. 
Sebaliknya, anak yang memperoleh makanan yang bergizi, lingkungan yang 
menunjang, perlakuan orang tua serta kebiasaan hidup yang baik akan 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Selain faktor nutrisi atau gizi, olahraga juga merupakan faktor penting 
pada pertumbuhan fisik anak. Anak yang kurang berolahraga atau tidak aktif 
seringkali menderita kegemukan atau kelebihan berat badan yang dapat 
mengganggu gerak dan kesehatan anak. Orang tua harus memperhatikan 
kesehatan anaknya, pengawasan dan penanganan yang salah akan 
mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan anak. Menurut Endang 
R.Sukamti (2007:1-2) pertumbuhan adalah proses yang ada pada diri 
seseorang yang bersifat kuantitatif, atau peningkatan dalam hal ukuran. 
Perkembangan adalah proses perubahan kapasitas atau kemampuan kerja 
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organ-organ tubuhkearah keadaan yang makin terorganisasi dan 
terspesialisasi. 
Sedangkan perkembangan secara rohani dapat diketahui dari 
perkembangan intelektual dan emosional. Perkembangan intelektual dapat 
dipengaruhi oleh kesehatan, pergaulan dan pembinaan orang tua. Sedangkan 
perkembangan emosional dipengaruhi oleh usia, pendidikan, lingkungan 
dan pembimbing orang tua. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
orang tua memegang peranan penting dalam perkembangan rohani psikis 
seorang anak. 
Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
(Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih, 2009:6.3). Karakteristik anak usia 
sekolah dasar tersebut antara lain : 
a. Anak senang bermain 
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 
pendidikan yang bermuatan permainan, lebih-lebih bagi siswa kelas 
rendah.Guru SD hendaknya merancang model pembelajaran yang 
memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. 
b. Anak senang bergerak 
Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan anak SD dapat 
duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru 
hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak 




c. Anak senang bekerja dalam kelompok 
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus merancang 
model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau 
belajar dalam kelompok, bermain secara beregu. 
d. Anak senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 
Anak akan lebih memahami sesuatu jika anak tersebut terlibat 
langsung dengan apa yang diajarkan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada usia sekolah dasar  
yaitu:  umur 6-12 tahun seorang anak akan lebih banyak bergerak, bermain 
dengan temannya dan melakukan aktivitas langsung. Untuk itu 
pembelajaran Penjasorkes yang sesuai antara lain kipers, sepak bola, bola 
voli dan lain-lain. Yang perlu diperhatikan adalah proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan kondisi perkembangan anak 
didik (siswa) secara praktis, maksudnya dalam penyelenggaraan proses 
belajar mengajar tidak berpanjang lebar, baik itu cara memberikan instruksi 
maupun pelaksanaan kepada siswa. Jangan menekankan pada peraturan 
permainan yang sebenarnya, cukup dengan peraturan yang sederhana. 
Dengan perturan yang sederhana diharapkan gerak anak lebih optimal. 
9. Karakteristik SD Negeri Kradenan 2 
SD Negeri Kradenan 2  adalah salah satu sekolah dasar di UPT Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kecamatan Srumbung yang terletak di 
daerah pegunungan, yaitu di Desa Kradenan. Di sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Banyuadem, sebelah timur berbatasan dengan Desa Sudimoro, 
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sebelah selatan berbatasan dengan Desa Salam, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Desa Srumbung. Mata pencaharian penduduk sebagian besar petani, 
dan ada juga yang bekerja sebagai buruh bangunan. Jumlah seluruh siswa 
SD Negeri Kradenan 2  pada tahun ajaran 2014/2015 adalah 169 siswa. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Sumirah (2010), yang berjudul: " Kemampuan Melempar Bola 
Kasti  Pada Siswa Kelas IV dan V SD Negeri Punukan, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
survey, populasinya sebanyak 35 siswa yang terdiri dari 21 siswa putra dan 
14 siswi putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan melempar 
bola kasti untuk  siswa kelas IV dan V SD Negeri  Punukan, Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulon Progo termasuk dalam kategori baik 70 %, 
kategori sedang 30 %, dan kategori kurang 0 %”. 
2. Penelitian Dodi Herlambang F.A (2010), yang berjudul :”Perbedaan 
Kemampuan Melempar Bola Kasti Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di 
Pedesaan dengan Sekolah Dasar di Perkotaan”. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survey, populasinya sebanyak 60 siswa yang 
terdiri dari 30 siswa daerah pedesaan dan 30 siswa daerah perkotaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di pedesaan memiliki 
kemampuan melempar bola kasti yang lebih baik daripada siswa di 
perkotaan dengan nilai t hitung 5,427 ˃ t tabel 1,672. Rerata siswa pedesaan 
lebih tinggi jika dibanding siswa perkotaan.Siswa pedesaan memiliki rerata 
sebesar 26,47 , sedangkan siswa perkotaan memiliki rerata sebesar 20,48. 
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C. Kerangka Berpikir 
Permaina kippers merupakan salah satu jenis permainan bola kecil. 
Permainan kippers termasuk permainan beregu. Permainan ini mengutamakan 
kegembiraan dan ketangkasan para pemainnya. Sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas IV dan kelas V sekolah dasar yang suka bermain dan bergerak. 
Untuk dapat memenangkan permainan dalam bermain bola kipers, satu regu 
dituntut untuk bekerja sama dengan baik dan kekompakan dalam bermain. 
Untuk dapat bermain kippers diperlukan penguasaan teknik dan taktik yang 
tepat. Keterampilan dasar melempar, memukul, menangkap menjadi syarat 
setiap siswa untuk dapat bermain kippers. Di samping itu, ketermapilan lari 
juga diperlukan saat bermain kippers. Akan tetapi, keadaan siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Kradenan 2  belum sepenuhnya bisa melakukan berbagai 
macam teknik di atas. Banyak siswa yang kurang tepat dalam melakukan 
pukulan. Dalam melakukan permainan siswa banyak yang bercanda serta tidak 
serius. 
Berdasarkan alasan-alasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti tingkat 
keterampilan dasar bermain kippers siswa Sekolah Dasar Negeri Kradenan 2  
di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang. Karena menurut peneliti, hal 
tersebut perlu dibuktikan dengan penelitian mengenai keterampilan dasar 
bermain kipers. Pengukuran yang digukanan adalah tes keterampilan siswa 
dalam melempar bola kippers, memukul bola dan menangkap bola serta 
keterampilan lari untuk mengetahui keterampilan dasar bermain kippers siswa 
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kelas IV dan kelas V Sekolah Dasar Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain kippers siswa 
kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2 di Kecamatan Srumbung. Data 
yang diperoleh dari tes perbuatan/praktek dianalisis menggunakan teknik 
statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dari variabel penelitian ini adalah tingkat 
keterampilan dasar bermain kipers  siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2 di Kecamatan Srumbung  tahun ajaran 2014/2015. Keterampilan 
dasar adalah suatu bakat yang dimiliki seseorang sejak lahir yang dapat diasah 
dan dikembangkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien oleh kelas 
IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2 untuk bermain kippers. Keterampilan 
dasar bermain kipers meliputi keterampilan melempar, memukul, menangkap, 
dan lari. Variabel tersebut akan diukur dengan tes melempar bola10 kali 
dengan jumlah skor maksimal 50, tes memukul bola kipers 10 kali dengan 
jumlah skor maksimal 10, tes menangkap bola kipers10 kali dengan jumlah 
skor maksimal 10, dan lari jarak pendek 40 meter dengan hitungan detik.   
C. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian.Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
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diteliti. Populasi dalam  penelitian ini adalah siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2 dengan jumlah 50 siswa.  
D. Instrumen  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2005:101). Untuk dapat 
mengumpulkan data dengan teliti, maka diperlukan instrumen penelitian. 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid (dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur), sedang instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument yang dibuat 
sendiri yang di ujicoba di SD Negeri Kaliurang I. Insrumen penelitianya yaitu: 
tes ketepatan melempar, tes memukul, tes menangkap, dan tes lari. 
E.  Ujicoba Instrumen 
Untuk menguji kelayakan Instrumen dilakukan ujicoba instrument. 
Ujicoba dilakukan di SD Negeri Kaliurang I, Kecamatan Srumbung. Reabilitas 
dicari dengan metode belah dua pengolahan menggunakan komputer program 
SPSS for windows 13,00. Nilai reliabilitas melempar = 0,895, memukul = 
0,631, menangkap = 0,625, dan lari = 0,986. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Tes yang digunakan untuk penelitian ini adalah : 
1. Tes Ketepatan Melempar Bola Kippers 
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a. Tujuan : Mengukur ketepatan melempar bola kipers terhadap 
sasaran. 
2. Tes Memukul Bola Kippers 
a. Tujuan: Mengukur keterampilan memukul bola kippers. 
3. Tes Menangkap Bola Kippers 
a. Tujuan : Mengukur keterampilan menangkap bola lambung dengan 
interval tertentu dan keadaan datangnya bola dengan situasi yang 
berbeda.  
4. Tes Lari Menempuh Jarak 40 Meter 
a. Tujuan : Mengukur kecepatan. 
G. Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan statistik deskriptif. Skor 
yang diperoleh dijadikan nilai dengan skala 0-100 (Suharsimi Arikunto, 
2001:242). Pengubahan skor menjadi nilai dihitung menggunakan rumus : 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100 
Nilai masing-masing butir dalam tes kemudian dihitung menggunakan 




p   
 Keterangan:                     P  = persentase 
     f  = frekuensi yang sedang dicari 
     n  = jumlah total frekuensi 
Selanjutnya hasil penelitian  disajikan dalam 5 kategori yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Menurut Saifudin Azwar 
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(2010: 148) pengkategorian berdasarkan x̄ (rata-rata) dan standar deviasi (SD) 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kategori Keterampilan Dasar Bermain kipers 
No Kelas Interval Kategori 
1 x̄+ 1,5 SD ˂ X Sangat tinggi 
2 x̄ + 0,5 SD ˂ X ≤  x̄ + 1,5 SD Tinggi 
3 x̄ – 0,5 SD ˂ X ≤  x̄ + 0,5 SD Sedang 
4 x̄ – 1,5 SD ˂ X ≤  x̄ – 0,5 SD Rendah 
5                       X ≤  x̄ – 1,5 SD Sangat Rendah 
 
Keterangan : SD  : standar deviasi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data penelitian tentang tingkat keterampilan dasar bermain kipers siswa 
kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung yang 
meliputi keterampilan melempar, memukul, menangkap dan lari, untuk 
selanjutnya hasil penelitian dijabarkan menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil penelitian keterampilan dasar 
melempar, memukul, menangkap, dan lari siswa kelas IV dan V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung adalah sebagai berikut :  
1. Keterampilan Dasar Melempar 
Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat keterampilan dasar 
melempar dalam bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung dengan rerata sebesar 19,80, nilai 
tengah sebesar 18,5, nilai sering muncul sebesar 10 dan simpangan baku 
sebesar 8,60. Sedangkan skor tertinggi sebesar 40 dan skor terendah sebesar  
10. Nilai-nilai tersebut kemudian diolah dan dikategorikan sesuai dengan 
hasil analisis data, didapatkan kategori seperti dalam tabel berikut : 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Melempar Dalam 
Bermain Kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  
di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang 
No. Interval Frekuensi  Persentase  Kategori  
1 32,70  ˂ X 4 8 Sangat Tinggi 
2 24,11 ˂ X ≤ 32,69 14 28 Tinggi 
3 15,51  ˂ X ≤  24,10 11 22 Sedang 
4 6,92 ˂ X ≤ 15,50 21 42 Rendah 
5            X  ≤  6,91 0 0 Sangat Rendah 






Berdasarkan tabel distribusi keterampilan dasar melempar bermain 
kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung, Kabupaten Magelang dapat disajikan dalam gambar diagram 
batang berikut : 
 
Gambar 12. Diagram Batang Keterampilan Dasar Melempar Dalam 
Bermain Kipers Siswa Kelas IV Dan Kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung. 
 
Dari tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan dasar melempar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung adalah rendah dengan 
pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada kategori rendah dengan 21 
siswa atau 42%. Siswa yang mempunyai tingkat keterampilan dasar 
melempar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  
di Kecamatan Srumbung dengan kategori sangat tinggi adalah sebanyak 4 


























(22%), kategori rendah 21 siswa (42 %), dan kategori sangat rendah 0 siswa 
(0 %). Keterampilan dasar melempar bermain kipers siswa kelas IV dan 
kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung adalah rendah, hal 
ini dipengaruhi oleh kesiapan siswa yang masih kurang dan tes ketepatan 
melempar merupakan sesuatu hal yang baru untuk para siswa, sehingga 
siswa kurang percaya diri untuk melaksanakan tes tersebut. 
2. Keterampilan Dasar Menangkap 
Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat keterampilan dasar 
menangkap bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 
2  di Kecamatan Srumbung dengan rerata sebesar 5,72, nilai tengah sebesar 
6, nilai sering muncul sebesar 7 dan simpangan baku sebesar 2,07. 
Sedangkan skor tertinggi sebesar 10 dan skor terendah sebesar  1. Nilai-nilai 
tersebut kemudian diolah dan dikategorikan sesuai dengan hasil analisa data, 
didapatkan kategori seperti dalam tabel berikut : 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Menangkap Dalam 
Bermain Kipers Siswa Kelas IV dan Kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung 
No. Interval Frekuensi  Persentase  Kategori  
1   8,84˂ X  2 4 Sangat Tinggi 
2 6,77˂ X ≤ 8,83 19 38 Tinggi 
3 4,69˂ X ≤ 6,76 14 28 Sedang 
4 2,62˂ X ≤ 4,68 11 22 Rendah 
5            X ≤  2,61 4 8 Sangat Rendah 
Jumlah 50 100  
 
Berdasarkan tabel distribusi keterampilan dasar menangkap bermain 





Srumbung, Kabupaten Magelang dapat disajikan dalam gambar diagram 
batang berikut : 
 
Gambar 13. Diagram Batang Keterampilan Dasar Menangkap Dalam 
Bermain Kipers Siswa Kelas IV Dan Kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung. 
 
Dari tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan dasar menangkap bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V 
SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang 
adalah tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada 
kategori tinggi dengan 19 siswa atau 38%. Siswa yang mempunyai tingkat 
keterampilan dasar menangkap bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V 
SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang 
dengan kategori sangat tinggi adalah sebanyak 2 siswa (4%), kategori tinggi 
19 siswa (38 %), kategori sedang 14 siswa (28%), kategori rendah 11 siswa 
(22 %), dan kategori sangat rendah 4 siswa (8 %). Keterampilan dasar 































Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang adalah tinggi, hal ini 
dipengaruhi oleh adanya kebiasaan siswa dalam bermain kippers harus bisa 
menangkap untuk dapat memperoleh nilai dan untuk mematikan lawan 
pemain. Sehingga di dalam pelaksanaan tes keterampilan menangkap siswa 
sudah terlihat adanya kesiapan dan percaya diri unuk melaksanakan tes.  
3. Keterampilan Dasar Memukul 
Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat keterampilan dasar 
memukul bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  
di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang dengan rerata sebesar 7,78, 
nilai tengah sebesar 8, nilai sering muncul sebesar 8 dan simpangan baku 
sebesar 1,82. Sedangkan skor tertinggi sebesar 10 dan skor terendah sebesar  
3. Nilai-nilai tersebut kemudian diolah dan dikategorikan sesuai dengan 
hasil analisa data, didapatkan kategori seperti dalam tabel berikut : 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Memukul Bermain Kipers 
Siswa Kelas IV dan Kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung 
No. Interval Frekuensi  Persentase  Kategori  
1 10,52˂ X  0 0 Sangat Tinggi 
2 8,70 ˂ X ≤  0,51 20 40 Tinggi 
3 6,88˂ X ≤ 8,69 16 32 Sedang 
4 5,06 ˂ X ≤  6,87 9 18 Rendah 
5           X ≤  5,05 5 10 Sangat Rendah 
Jumlah 50 100  
 
Berdasarkan tabel distribusi keterampilan dasar memukul bermain 
kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung, Kabupaten Magelang dapat disajikan dalam gambar diagram 






Gambar 14. Diagram Batang Keterampilan Dasar Memukul Dalam Bermain 
Kipers Siswa Kelas IV Dan Kelas V SD Negeri Kradenan 2  di 
Kecamatan Srumbung. 
Dari tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan dasar memukul dalam bermain kipers siswa kelas IV dan kelas 
V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang 
adalah tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada 
kategori tinggi dengan 20 siswa atau 40%. Siswa yang mempunyai tingkat 
keterampilan dasar memukul bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang dengan 
kategori sangat tinggi adalah sebanyak 0 siswa (0%), kategori tinggi 20 
siswa (40%), kategori sedang 16 siswa (32%), kategori rendah 9 siswa (18 
%), dan kategori sangat rendah 5 siswa (10 %). keterampilan dasar 
memukul dalam bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang adalah tinggi, 


























melakukan memukul bola, sehingga siwa terlihat lebih percaya diri untuk 
melaksanakn tes memukul bola. 
4. Keterampilan Dasar Lari 
Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat keterampilan dasar lari 
bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang dengan rerata sebesar 7,46, 
nilai tengah sebesar 7,35, nilai sering muncul sebesar 6,71 dan simpangan 
baku sebesar 0,82. Sedangkan skor tertinggi sebesar 6,19 dan skor terendah 
sebesar  9,81. Nilai-nilai tersebut kemudian diolah dan dikategorikan sesuai 
dengan hasil analisa data, didapatkan kategori seperti dalam tabel berikut : 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Lari Bermain Kipers 
Siswa Kelas IV dan Kelas V SD Negeri Kradenan 2  di 
Kecamatan Srumbung 
No. Interval Frekuensi  Persentase  Kategori  
1 6,23 ˂ X  1 2 Sangat Tinggi 
2 6,24 ˂ X ≤  7,05 15 30 Tinggi 
3 7,06 ˂ X ≤  7,88 22 44 Sedang 
4 7,89 ˂ X ≤  8,70 8 16 Rendah 
5            X ≤  8,71 4 8 Sangat Rendah 
Jumlah 50 100  
 
Berdasarkan tabel distribusi keterampilan dasar lari bermain kipers 
siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung, Kabupaten Magelang dapat disajikan dalam gambar diagram 






Gambar 15. Diagram Batang Keterampilan Dasar Lari Dalam Bermain 
Kipers Siswa Kelas IV Dan Kelas V SD Negeri Kradenan 2  
di Kecamatan Srumbung. 
 
Dari tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan dasar lari dalam bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang adalah 
sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada kategori 
sedang dengan 22 siswa atau 44%. Siswa yang mempunyai tingkat 
keterampilan dasar lari bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung dengan kategori sangat tinggi 
adalah sebanyak 1 siswa (2%), kategori tinggi 15 siswa (30 %), kategori 
sedang 22 siswa (44%), kategori rendah 8 siswa (16 %), dan kategori sangat 
rendah 4 siswa (8%). keterampilan dasar lari dalam bermain kipers siswa 
kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung 


























siswa yang kurang maksimal dan adanya lapangan yang sudah di konblok 
sehingga siwa takut terjatuh dan terluka, sehingga dalam pelaksanaan tes 
lari kurang maksimal. 
5. Keterampilan Dasar Bermain Kipers 
Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat keterampilan dasar 
bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang dengan rerata sebesar 200, nilai 
tengah sebesar 206,65, nilai sering muncul sebesar 121,98 (lebih dari satu) 
dan simpangan baku sebesar 29,17. Sedangkan skor tertinggi sebesar 249,62 
dan skor terendah sebesar  121,98. Nilai-nilai tersebut kemudian diolah dan 
dikategorikan sesuai dengan hasil analisa data, didapatkan kategori seperti 
dalam tabel berikut : 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Kipers Siswa 
Kelas IV dan Kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung 
No. Interval Frekuensi  Persentase  Kategori  
1  243,77˂ X  3 6 Sangat Tinggi 
2 214,60 ˂ X ≤ 243,76 13 26 Tinggi 
3 185,42 ˂ X ≤ 214,59 17 34 Sedang 
4 156,25 ˂ X ≤ 185,41 13 26 Rendah 
5               X ≤  156,24 4 8 Sangat Rendah 
Jumlah 50 100  
 
Berdasarkan tabel distribusi keterampilan dasar bermain kipers siswa 
kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung dapat 






Gambar 16. Diagram Batang Keterampilan Dasar Bermain Kipers Siswa 
Kelas IV Dan Kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung. 
 
Dari tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung adalah sedang dengan pertimbangan 
frekuensi terbanyak terletak pada kategori sedang dengan 17 siswa atau 
34%. Siswa yang mempunyai tingkat keterampilan dasar bermain kipers 
siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung 
dengan kategori sangat tinggi adalah sebanyak 3 siswa (6%), kategori tinggi 
13 siswa (26 %), kategori sedang 17 siswa (34%), kategori rendah 13 siswa 
(26 %), dan kategori sangat rendah 4 siswa (8%). keterampilan dasar 
bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di 






























yang kurang maksimal dan didalam pelaksanaannya siswa masih banyak 
yang kurang serius. 
B. Pembahasan 
Dari deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tentang tingkat 
keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri 
Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung maka dapat diperoleh hasil bahwa 
tingkat keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung adalah sedang dengan 
pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada kategori sedang dengan 17 
siswa atau 34%, hal ini dipengaruhi oleh kesiapan siswa yang masih kurang 
sehingga siswa kurang percaya diri untuk melaksanakan tes tersebut. Siswa 
yang mempunyai tingkat keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan 
kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung dengan kategori 
sangat tinggi adalah sebanyak 3 siswa (6%), hal ini dipengaruhi oleh motivasi 
dan percaya diri anak tersebut. Perolehan nilai kategori tinggi 13 siswa (26 %). 
Kategori ini dipengaruhi adanya kebiasaan siswa dalam bermain kippers harus 
bisa menangkap untuk dapat memperoleh nilai dan untuk mematikan lawan 
pemain. Sehingga di dalam pelaksanaan tes siswa sudah terlihat adanya 
kesiapan dan percaya diri unuk melaksanakan tes. Kategori sedang 17 siswa 
(34%), hasil ini dipengaruhi adanya kurangnya motivasi anak tersebut dalam 
pelaksanaan tes. Nilai dengan kategori rendah 13 siswa (26 %), hal ini 
dipengaruhi oleh kesiapan siswa yang masih kurang dan adanya bentuk tes 





kurang percaya diri untuk melaksanakan tes tersebut. dan kategori sangat 
rendah 4 siswa (8%),ini dipengaruhi adanya siswa yang tidak serius dalam 
melaksanakan tes tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 
dasar bermain kipers yang dimiliki oleh siswa kelas IV dan V di SDN 
Kradenan 2 berkategori sedang. Hal ini didukung oleh 4 keterampilan dasar 
yaitu melempar, menangkap, memukul dan lari. Keempat keterampilan dasar 
tersebut menjadi dasar penentuan tingkat keterampilan dasar bermain kipers 
bagi siswa kelas IV dan V di SDN Kradenan 2. Keterampilan melempar, 
menangkap, memukul dan lari merupakan keterampilan dasar yang harus 
dimiliki oleh siswa jika ingin bermain kipers. Hal ini dikarenakan karakteristik 
permainan yang menuntut siswa utnuk memainkan dengan cara melempar, 
menagkap, memukul dan lari untuk mencari nilai bagi kelompoknya. 
Keempat keterampilan dasar tersebut memiliki kegunaan yang berbeda-
beda sehingga keempat keterampilan dasar tersebut harus dimiliki secara 
keseluruhan agar siswa dapat bermain kipers dengan baik. Di samping itu, 
permainan kipers yang tidak hanya menampilkan keterampilan individu tetapi 
menuntut adanya kerjasama antar anggota kelompok dengan baik. Setiap 
langkah yang dilakukan dalam permainan akan berpengaruh pada perolehan 
nilai bagi kelompok. Keterampilan dasar yang dimiliki akan mempengaruhi 
taktik dan strategi bermain bagi setiap kelompok. Hal ini dikarenakan 
kelompok penyerang harus mencetak nilai sebanyak mungkin dan kelompok 





Kipers adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu. Setiap 
regu terdiri atas 12 orang pemain. Regu pemukul harus memperoleh angka atau 
nilai sebanyak mungkin, sedangkan regu penjaga harus berusaha agar lawan 
tidak memperoleh nilai atau angka  (Edi Sih Mitranto dan Slamet, 2010 : 4). 
Sejalan dengan pendapat hal tersebut menunjukkan bahwa keempat 
keterampilan tersebut memiliki sumbangan yang besar dalam permainan kipers 
bagi siswa maupun bagi keleompok itu sendiri. Dengan menguaasai 
keterampilan dasar melempar, menangkap, memukul dan lari yang baik akan 
mampu mempengaruhi kelompok dalam meraih nilai yang sebanyak-
banyaknya. 
Permainan kipers cenderung mengarah pada pola permainan dasar 
olahraga yang memiliki emapat unsur yaitu lari, lempar, pukul dan tangkap. 
Dengan memiliki keterampilan melempar, menangkap dan lari yang baik maka 
kelompok penjaga akan mudah untuk mematikan tim lawan. Hal ini merupakan 
keterampilan yang harus dimiliki oleh kelompok penjaga agar dapat 
mematikan lawan secepat mungkin dengan mampu menangkap hasil pukulan 
lawan dan melempar untuk mematikan pergerakan lawan. Selain itu, 
keterampilan memukul dan lari harus dikuasi oleh siswa agar mampu mencetak 
nilai sebanyak mungkin dengan memukul sejauh mungkin. 
 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat keterampilan dasar bermain 
kipers siswa kelas IV dan kelas V SD Negeri Kradenan 2  di Kecamatan 
Srumbung adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak terletak 
pada kategori sedang dengan 17 siswa atau 34%. Siswa yang mempunyai 
tingkat keterampilan dasar bermain kipers siswa kelas IV dan kelas V SD 
Negeri Kradenan 2  di Kecamatan Srumbung dengan kategori sangat tinggi 
adalah sebanyak 3 siswa (6%), kategori tinggi 13 siswa (26 %), kategori 
sedang 17 siswa (34%), kategori rendah 13 siswa (26 %), dan kategori sangat 
rendah 4 siswa (8%). 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Dengan diketahuinya hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis 
bagi pihak-pihak yang terkait utamanya bagi pelaku olahraga; 
1. Bagi guru, sebagai sarana evaluasi kualitas pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan untuk siswa agar 
mau meningkatkan keterampilan dasar bermain kipers agar mampu bermain 
dengan baik. 
C. Saran-saran 
Dengan mengacu pada hasil penelitian dan keterbatasan-keterbatasan 
dalam penelitian, peniliti menyarankan: 
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1. Bagi guru, harus mampu menjadi fasilitator bagi siswa agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan maksimal. 
2. Bagi sekolah, harus mampu memberikan fasilitas dan mendukung kegiatan 
pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan keterampilan dan dapat 
mengangkat prestasi sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan kontrol terhadap faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi keterampilan dasar bermain kipers. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang dipersyaratkan, 
namun bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. Beberapa 
kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan disini antara lain: 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol fsktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi hasil tes, seperti waktu istirahat, kondisi tubuh, faktor 
psikologis, dan sebagainya. 
2. Peneliti sudah berusaha mengontrol kesungguhan tiap-tiap siswa dalam 
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